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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

Pertama, senyawa dalam bunga mawar merah (Rosa damascene  Mill) 

yang berpotensi sebagai antibakeri yaitu minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, tanin, 

dan saponin. 

Kedua, ekstrak dan fraksi bunga mawar merah (Rosa damascena  Mill)  

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Ketiga, fraksi etil asetat dari ekstrak bunga mawar merah (Rosa 

damascena Mill) merupakan yang paling aktif dalam aktivitas antibakteri. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melakukan uji 

aktivitas antibakteri pada fraksi bunga mawar merah (Rosa damascene Mill) 

terhadap Staphylococcus sp. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melakukan uji 

aktivitas antibakteri dari bunga mawar merah (Rosa damascene Mill) yang 

dikombinasi dengan tanaman lain terhadap Staphylococcus sp. 
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Lampiran 1. Tanaman bunga mawar merah (Rosa damascena Mill) 

Tanaman bunga mawar merah 
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Lampiran 2. Ekstrak dan fraksi tanaman bunga mawar merah (Rosa 

damascena Mill) 

Ekstrak     Fraksi n-heksan 

 

 

Fraksi etil asetat    fraksi air 
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Lampiran 3. Alat penelitian  

Evaporator    incubator 
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Lampiran 4. Uji bebas etanol dan identifikasi kandungan kimia bunga mawar 

merah (Rosa damascena Mill) 

Alkaloid Flavonoid Tannin Saponin 
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Lampiran 5. Hasil pencarian uji aktivitas antibakteri bunga mawar merah 

(Rosa damascena Mill) 
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Lampiran 6. Hasil perhitungan rendemen simplisia bunga mawar merah 

(Rosa damascena Mill) 

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%b/b) 

 

11000 2400 21,818% 

 

 endemen serbuk 
bobot kering (g)

bobot basah (g)
  100  

                                                           
2400 g

11000 g
  100  

      21, 1    
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Lampiran 7. Perhitungan persen rendemen hasil ekstrak, fraksi n-heksan, 

etil asetat dan air dari bunga mawar merah (Rosa damascena 

Mill) 

Serbuk bunga mawar (g) Ekstrak kental (g) Rendemen (%b/b) 

500 100 20% 

 endemen ekstrak 
ekstrak kental (g)

serbuk bunga (g)
  100  

                                                           
100 g

500 g
  100  

      20   

Pelarut Bobot wadah 

+ fraksi (g) 

Bobot wadah 

+ kosong (g) 

Bobot fraksi 

(g) 
Rendemen % 

n-Heksan 149,35 145 4,35 14,50 

Etil asetat 145,62 139 3,52 11,73 

Air 169,45 165 4,45 14,83 

  ndemen fraksi n  eksna 
bobot fraksi (g)

bobot ekstrak (g)
  100  

                                                           
4,35 g

30 g
  100  

      14,5    

 endemen fraksi etil asetat 
bobot fraksi (g)

bobot ekstrak (g)
  100  

                                                           
3,52 g

30 g
  100  

      11, 3   

 endemen fraksi air 
bobot fraksi (g)

bobot ekstrak (g)
  100  

                                                           
4,45 g

30 g
  100  

      14, 3   


